
Lampiran 1

Pada Tabel 1 dibawah ini diberikan volume permintaan konsumen pada bulan November 2014 hingga bulan Oktober 2015. 

Tabel 1. Data Volume Permintaan

No
Model

Kayu

Jenis 

Produk

Periode (bulan) Total 

Permintaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov‘14 Des‘14 Jan‘15 Feb‘15 Mar‘15 Apr‘15 Mei‘15 Jun‘15 Jul ‘15 Agt’15 Sep’15 Okt’15

1 TKL

SC 01

28 43 23 22 14 14 25 12 4 51 30 8 274

SC 18

SC 19

SC 20

SC 21

SC 23

SC 53

SC 68

2 BKT

SC 02

8 14 9 72 87 12 17 2 13 34 17 15 300

SC 04

SC 05

SC 27

SC 28

3 BKS

SC 03

16 22 41 42 24 20 27 11 4 61 4 12 284
SC 09

SC 10

SC 22



No
Model

Kayu

Jenis 

Produk

Periode (bulan) Total 

Permintaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov‘14 Des‘14 Jan‘15 Feb‘15 Mar‘15 Apr‘15 Mei‘15 Jun‘15 Jul ‘15 Agt’15 Sep’15 Okt’15

SC 24

4 HSL SC 43 11 123 67 87 19 24 67 24 6 21 14 21 484

5 Fiber
SC 07

20 4 6 15 8 7 11 0 0 34 0 0 105
SC 49

6 SLJ

SC 11

44 30 32 21 41 32 36 14 24 74 28 8 384

SC 12

SC 35

SC 40

SC 42

SC 63

SC 64

SC 83

SC 91

7 DTN

SC 13

19 20 18 20 35 11 34 12 4 52 22 3 250

SC 14

SC 30

SC 32

SC 33

SC 60

8 JND
SC 15

16 8 15 16 6 14 15 12 2 1 6 2 113
SC 16



No
Model

Kayu

Jenis 

Produk

Periode (bulan) Total 

Permintaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov‘14 Des‘14 Jan‘15 Feb‘15 Mar‘15 Apr‘15 Mei‘15 Jun‘15 Jul ‘15 Agt’15 Sep’15 Okt’15

SC 29

SC 74

9 SL

SC 17

1 6 9 5 10 1 14 0 2 31 4 0 83

SC 31

SC 59

SC 86

SC 88

10
SL 

Hak

SC 25
2 4 0 0 1 2 1 0 2 1 0 1 14

SC 26

11 BKP

SC 34

9 13 20 18 25 14 4 4 5 16 10 0 138

SC 36

SC 37

SC 52

SC 70

SC 80

12 MTHR SC 38 4 8 77 24 11 54 52 13 106 42 32 9 432

13
JND 

BL

SC 39

3 11 45 26 14 17 43 22 2 32 19 9 243

SC 48

SC 62

SC 84

SC 96



No
Model

Kayu

Jenis 

Produk

Periode (bulan) Total 

Permintaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov‘14 Des‘14 Jan‘15 Feb‘15 Mar‘15 Apr‘15 Mei‘15 Jun‘15 Jul ‘15 Agt’15 Sep’15 Okt’15

14
Eks

trem
SC 41 0 3 15 8 16 24 25 5 2 3 5 4 110

15
Hak 

BL

SC 44

9 10 23 25 16 19 57 13 3 21 13 21 230
SC 45

SC 66

SC 94

16 HTUA

SC 46

67 13 39 21 45 67 70 37 28 83 18 33 521

SC 47

SC 55

SC 65

SC 87

SC 93

17
JPT 

BL

SC 50
13 4 26 27 15 7 39 10 6 17 2 14 180

SC 73

18 AN

SC 51

24 4 17 14 10 13 4 0 3 9 2 6 106SC 54

SC 90

19 JH

SC 56

3 16 49 51 79 49 105 34 201 83 20 44 734SC 58

SC 89

20 T KJG SC 57 4 4 42 51 43 60 40 27 23 29 17 41 381



No
Model

Kayu

Jenis 

Produk

Periode (bulan) Total 

Permintaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov‘14 Des‘14 Jan‘15 Feb‘15 Mar‘15 Apr‘15 Mei‘15 Jun‘15 Jul ‘15 Agt’15 Sep’15 Okt’15

SC 67

21 CTR SC 61 15 4 26 21 21 10 23 7 2 22 9 19 179

22 Roda
SC 81

3 1 10 9 6 6 8 4 0 13 0 0 60
SC 95

23 CKS SC 85 10 0 0 6 7 0 2 3 6 8 11 0 53

24 KJG SC 97 5 2 11 31 10 8 9 6 0 16 0 25 123

25 TK

SC 71

13 0 24 5 31 2 22 4 9 16 3 3 132

SC 72

SC 77

SC 78

SC 79

26
WED 

LKEN

SC 69
5 30 24 67 96 32 49 18 6 51 13 26 417

SC 82

27 WED SC 98 11 1 6 31 22 44 26 14 4 21 6 19 205

28
MTHR 

BR

SC 75
15 3 0 4 1 2 11 6 5 25 2 4 78

SC 76

29 Hak Q
Hak

Q
1 0 6 17 3 0 0 1 0 1 12 0 41

Total Permintaan per 

Periode (bulan)
379 401 680 756 716 565 836 315 472 868 319 347 6654

Sumber : data diolah.



Lampiran 2

Peramalan menggunakan metode Moving Average (MA) pada software WinQSB 

dengan menggunakan 5 periode peramalan.

Gambar 1. Perhitungan Metode Moving Average

Pada Gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Moving Average (MA) menggunakan software WinQSB menghasilkan nilai MAD = 

227.0571, nilai MSE = 63369.16 dan nilai MAPE = 53.78748.

Gambar 2. Grafik Metode Moving Average

Pada Gambar 2 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 
antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 
biru) metode moving average.



Lampiran 3

Peramalan menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA) pada software 

WinQSB dengan menggunakan 5 periode peramalan.

Gambar 3. Perhitungan Metode Weighted Moving Average (WMA)

Pada Gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Weighted Moving Average (WMA) menggunakan software WinQSB menghasilkan 

nilai MAD = 227.0571, nilai MSE = 63369.16 dan nilai MAPE = 53.78748.

Gambar 4. Grafik Metode Weighted Moving Average (WMA)

Pada Gambar 4 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 
antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 
biru) metode weighted moving average.



Lampiran 4

Peramalan menggunakan metode Moving Average with Linear Trend (MAT) software 

WinQSB.

Gambar 5. Perhitungan Metode Moving Average with Linear Trend (MAT)

Pada Gambar 5 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Moving Average with Linear Trend (MAT) menggunakan software WinQSB 

menghasilkan nilai MAD = 267.4714, nilai MSE = 100982 dan nilai MAPE = 

59.22203.

Gambar 6. Grafik Metode Moving Average with Linear Trend (MAT)

Pada Gambar 6 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 

antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 

biru) metode moving average with linear trend.



Lampiran 5

Peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing

Peramalan permintaan konsumen dengan metode exponential smoothing 

menggunakan nilai α = 0.9. Hasil perhitungan peramalan permintaan konsumen 

dengan metode ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Peramalan dengan Metode Exponential Smoothing

Periode Demand Peramalan FE Abs FE Kesalahan % Abs Kesalahan Kuadrat

n Xi Fi Xi - Fi (Xi - Fi) ((Xi - Fi)/X1)100 (Xi - Fi)^2

1 379 - - - - -

2 401 379 22.00 22 5.49 484.00

3 680 401.00 279.00 279 41.03 77841.00

4 756 680.00 76.00 76 10.05 5776.00

5 716 756.00 -40.00 40 5.59 1600.00

6 565 716.00 -151.00 151 26.73 22801.00

7 836 565.00 271.00 271 32.42 73441.00

8 315 836.00 -521.00 521 165.40 271441.00

9 472 315.00 157.00 157 33.26 24649.00

10 868 472.00 396.00 396 45.62 156816.00

11 319 868.00 -549.00 549 172.10 301401.00

12 347 319.00 28.00 28 8.07 784.00

Total -32.00 2490.00 545.75 937034.00

-2.91 226.36 49.61 85184.91

AE MAD MAPE MSE

Sumber : data diolah

Pada Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Exponential Smoothing (ES) menggunakan nilai α = 0.9 menghasilkan nilai MAD = 

226.36, nilai MSE = 85184.91 dan nilai MAPE = 49.61.



Lampiran 6

Peramalan menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES) software 

WinQSB.

Gambar 7. Perhitungan Metode Single Exponential Smoothing (SES)

Pada Gambar 7 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Single Exponential Smoothing (SES) menggunakan software WinQSB menghasilkan 

nilai MAD = 203.99777, nilai MSE = 65396.17 dan nilai MAPE = 43.14591.

Gambar 8. Grafik Metode Single Exponential Smoothing (SES)

Pada Gambar 8 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan antara 
volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis biru) 
metode single exponential smoothing.



Lampiran 7

Peramalan menggunakan metode Single Exponential Smoothing with Trend (SEST) 

software WinQSB.

Gambar 9. Perhitungan Metode Single Exponential Smoothing with Trend (SEST)

Pada Gambar 9 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Single Exponential Smoothing with Trend (SEST) menggunakan software WinQSB 

menghasilkan nilai MAD = 203.5221, nilai MSE = 65396.17 dan nilai MAPE = 

43.14591.

Gambar 10. Grafik Metode Single Exponential Smoothing with Trend (SEST)

Pada Gambar 10 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan antara 
volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis biru) 
metode single exponential smoothing with trend.



Lampiran 8

Peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing (DES) software 

WinQSB.

Gambar 11. Perhitungan Metode Double Exponential Smoothing (DES)

Pada Gambar 11 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Double Exponential Smoothing (DES) menggunakan software WinQSB menghasilkan 

nilai MAD = 204.0867, nilai MSE = 66036.95 dan nilai MAPE = 43.2701.

Gambar 12. Grafik Metode Double Exponential Smoothing (DES)

Pada Gambar 12 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 
antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 
biru) metode double exponential smoothing.



Lampiran 9

Peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing with Trend (DEST) 

software WinQSB.

Gambar 13. Perhitungan Metode Double Exponential Smoothing with Trend (DEST)

Pada Gambar 13 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Double Exponential Smoothing with Trend (DEST) menggunakan software WinQSB 

menghasilkan nilai MAD = 210.8831, nilai MSE = 67555.05 dan nilai MAPE = 

45.9808.

Gambar 14. Grafik Metode Double Exponential Smoothing with Trend (DEST)

Pada Gambar 14 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 

antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 

biru) metode double exponential smoothing with trend.



Lampiran 10

Peramalan menggunakan metode Adaptive Exponential Smoothing (AES) software 

WinQSB.

Gambar 15. Perhitungan Metode Adaptive Exponential Smoothing (AES)

Pada Gambar 15 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Adaptive Exponential Smoothing (AES) menggunakan software WinQSB 

menghasilkan nilai MAD = 226.3636, nilai MSE = 85184.91 dan nilai MAPE = 

49.61348.

Gambar 16. Grafik Metode Adaptive Exponential Smoothing (AES)

Pada Gambar 16 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 
antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 
biru) metode adaptive exponential smoothing.



Lampiran 11

Peramalan menggunakan metode Linear Regression with Time (LR) software 

WinQSB.

Gambar 17. Perhitungan Metode Linear Regression with Time (LR)

Pada Gambar 17 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Linear Regression with Time (LR) menggunakan software WinQSB menghasilkan 

nilai MAD = 177.3776, nilai MSE = 39101.09 dan nilai MAPE = 36.27987.

Gambar 18. Grafik Metode Linear Regression with Time (LR)

Pada Gambar 18 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 

antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 

biru) metode linear regression with time.



Lampiran 12

Peramalan menggunakan metode Holt – Winters Additive Algorithm (HWA) software 

WinQSB.

Gambar 19. Perhitungan Metode Holt – Winters Additive Algorithm (HWA)

Pada Gambar 19 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Holt – Winters Additive Algorithm (HWA) menggunakan software WinQSB 

menghasilkan nilai MAD = 203.3757, nilai MSE = 65228.46, dan nilai MAPE = 

43.095.

Gambar 20. Grafik Metode Holt – Winters Additive Algorithm (HWA)

Pada Gambar 20 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 

antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 

biru) metode holt – winters additive algorithm.



Lampiran 13

Peramalan menggunakan metode Holt – Winters Multiplicative Algorithm (HWM) 

software WinQSB.

Gambar 21. Perhitungan Metode Holt – Winters Multiplicative Algorithm (HWM)

Pada Gambar 21 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Holt – Winters Multiplicative Algorithm (HWM) menggunakan software WinQSB 

menghasilkan nilai MAD = 203.3757, nilai MSE = 65228.46, dan nilai MAPE = 

43.095.

Gambar 22. Grafik Metode Holt – Winters Multiplicative Algorithm (HWM)

Pada Gambar 22 diatas ini dapat dilihat grafik yang menunjukkan perbedaan 

antara volume actual demand (garis hitam) dengan volume forecast demand (garis 

biru) metode holt – winters multiplicative algorithm.



Lampiran 14

Pada Tabel 3 dibawah ini diberikan peramalan menggunakan metode Centered 

Moving Average (CMA) dengan 5 periode peramalan.

Tabel 3. Peramalan metode Centered Moving Average

Periode Demand Peramalan FE Abs FE Kesalahan % Abs Kesalahan Kuadrat

n Xi Fi Xi - Fi (Xi - Fi) ((Xi - Fi)/Xi)100 (Xi - Fi)^2

1 379

2 401

3 680 586.40 93.60 93.6 13.76 8760.96

4 756 623.60 132.40 132.4 17.51 17529.76

5 716 710.60 5.40 5.4 0.75 29.16

6 565 637.60 -72.60 72.6 12.85 5270.76

7 836 580.80 255.20 255.2 30.53 65127.04

8 315 611.20 -296.20 296.2 94.03 87734.44

9 472 562.00 -90.00 90 19.07 8100.00

10 868 464.20 403.80 403.8 46.52 163054.44

11 319 464.20 -145.20 145.2 45.52 21083.04

12 347 464.20 -117.20 117.2 33.78 13735.84

Total 169.20 1611.60 314.32 390425.44

161.16 31.43 39042.54

MAD MAPE MSE

Sumber : data diolah.

Pada Gambar 21 diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan metode 

Centered Moving Average (CMA) dengan 5 periode peramalan menghasilkan nilai 

MAD = 161.16, nilai MSE = 39042.54, dan nilai MAPE = 31.43.



Lampiran 15

Tabel 4. Kedatangan Bahan Baku Kayu

No Model Kayu Jenis Produk

Periode (bulan) Total 

Persediaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov ‘14 Des ‘14 Jan ‘15 Feb ‘15 Mar ‘15 Apr ‘15 Mei ‘15 Jun ‘15 Jul ‘15 Agt ‘15 Sep ‘15 Okt ‘15

1 TKL

SC 01

0 67 0 15 71 0 40 0 25 79 10 0 307

SC 18

SC 19

SC 20

SC 21

SC 23

SC 53

SC 68

2 BKT

SC 02

20 35 20 43 99 0 3 40 0 40 14 5 319

SC 04

SC 05

SC 27

SC 28

3 BKS

SC 03

32 26 0 41 2 16 30 17 0 0 76 72 312

SC 09

SC 10

SC 22

SC 24



No Model Kayu Jenis Produk

Periode (bulan) Total 

Persediaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov ‘14 Des ‘14 Jan ‘15 Feb ‘15 Mar ‘15 Apr ‘15 Mei ‘15 Jun ‘15 Jul ‘15 Agt ‘15 Sep ‘15 Okt ‘15

4 HSL SC 43 12 124 6 107 30 45 1 20 20 60 43 40 508

5 Fiber
SC 07

18 0 30 10 1 0 40 0 0 10 0 0 109
SC 49

6 SLJ

SC 11

31 56 40 40 33 28 43 35 31 43 0 25 405

SC 12

SC 35

SC 40

SC 42

SC 63

SC 64

SC 83

SC 91

7 DTN

SC 13

10 8 22 18 89 0 18 18 0 44 36 0 263

SC 14

SC 30

SC 32

SC 33

SC 60

8 JND

SC 15

12 2 0 14 11 2 9 0 0 45 7 39 141SC 16

SC 29



No Model Kayu Jenis Produk

Periode (bulan) Total 

Persediaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov ‘14 Des ‘14 Jan ‘15 Feb ‘15 Mar ‘15 Apr ‘15 Mei ‘15 Jun ‘15 Jul ‘15 Agt ‘15 Sep ‘15 Okt ‘15

SC 74

9 SL

SC 17

0 0 0 1 2 1 29 0 0 49 12 0 94

SC 31

SC 59

SC 86

SC 88

10 SL Hak
SC 25

8 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 23
SC 26

11 BKP

SC 34

40 0 0 27 4 8 5 0 0 0 14 43 141

SC 36

SC 37

SC 52

SC 70

SC 80

12 MTHR SC 38 20 40 39 40 55 46 42 52 18 2 43 46 443

13 JND BL

SC 39

19 66 40 40 20 41 20 46 43 91 45 0 471

SC 48

SC 62

SC 84

SC 96

14 Eks SC 41 50 1 20 29 0 40 20 0 0 0 0 0 160



No Model Kayu Jenis Produk

Periode (bulan) Total 

Persediaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov ‘14 Des ‘14 Jan ‘15 Feb ‘15 Mar ‘15 Apr ‘15 Mei ‘15 Jun ‘15 Jul ‘15 Agt ‘15 Sep ‘15 Okt ‘15

trem

15 Hak BL

SC 44

42 21 31 10 47 20 67 0 0 36 0 54 328
SC 45

SC 66

SC 94

16 HTUA

SC 46

30 49 50 85 60 40 100 0 30 98 20 0 562

SC 47

SC 55

SC 65

SC 87

SC 93

17 JPT BL
SC 50

0 9 41 30 10 20 20 0 0 0 2 60 192
SC 73

18 AN

SC 51

36 22 20 0 2 5 20 15 24 7 0 20 171SC 54

SC 90

19 JH

SC 56

51 51 40 49 66 35 71 26 35 120 43 161 748SC 58

SC 89

20 T KJG
SC 57

40 21 30 37 28 50 40 80 40 59 0 425
SC 67



No Model Kayu Jenis Produk

Periode (bulan) Total 

Persediaan 

per Model

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Nov ‘14 Des ‘14 Jan ‘15 Feb ‘15 Mar ‘15 Apr ‘15 Mei ‘15 Jun ‘15 Jul ‘15 Agt ‘15 Sep ‘15 Okt ‘15

21 CTR SC 61 0 32 0 0 50 0 50 0 0 80 0 23 235

22 Roda
SC 81

0 0 32 0 20 0 60 0 40 0 0 0 152
SC 95

23 CKS SC 85 27 0 0 0 0 0 20 0 0 50 0 0 97

24 KJG SC 97 50 0 50 56 49 0 0 0 0 0 0 0 205

25 TK

SC 71

29 0 68 20 0 5 0 20 23 0 0 6 171

SC 72

SC 77

SC 78

SC 79

26 WED LKEN
SC 69

34 40 43 21 99 144 72 40 65 21 50 0 629
SC 82

27 WED SC 98 0 33 30 20 12 40 0 0 52 18 2 0 207

28
MTHR

BR

SC 75
0 23 9 0 25 0 20 18 0 0 0 0 95

SC 76

29 Hak Q Hak Q 20 0 20 10 0 0 0 0 0 0 0 0 50

Total Persediaan per Periode (bulan) 631 726 696 763 885 586 840 347 486 933 476 594 7963

Sumber : data diolah.


